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ABSTRAK
Yogha Pratama (2023) : Sistem Zonasi Sekolah Di Kota Padang Panjang.
Skripsi, Padang: Fakultas Ilmu Sosial Universitas

Negeri Padang. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana kebijakan
sistem zonasi sekolah di Kota Padang Panjang, dan (2) Bagaimana kendala yang
muncul dengan adanya penerapan sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik
di kota Padang Panjang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisis deskriptif untuk pengumpulan data menggunakan teknik observasi non
partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian adalah
orangtua yang memiliki anak diusia sekolah yang akan melanjutkan ke tingkat
sekolah menengah atas di Kota Padang Panjang. Teknik pemilihan informan
menggunakan Snowball Sampling, serta untuk analisis data dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kebijakan sistem zonasi sekolah
berupa penghapusan SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu), lama domisili,
pengumuman daya tampung, dan prioritas satu zonasi sekolah asal. karena sistem
penerimaannya berfokus pada calon pendidik yang bertempat tinggal dalam jarak
terdekat pada salah satu sekolah. Dilakukannya kebijakan pembatasan daya
tampung pada sekolah yang membuat calon peserta didik yang memiliki
kemampuan bagus atau bernilai tinggi tidak menjamin bisa sekolah yang
diinginkan, sehingga adanya kecurangan pada alamat domisili dengan alamat
pada kartu keluarga (KK) demi mendapatkan sekolah yang diinginkan untuk calon
peserta didik. (2) Kendala sistem zonasi sekolah berupa teknis pelaksanaan yang
kurang disosialisasikan kepada masyarakat, ketersedian sekolah belum merata,
prioritas jarak menyebabkan motivas menurun, dikotomi sekolah unggul dan non
unggul. Waktu sosialisasi yang terbatas yang pada akhirnya berpengaruh pada
pemahaman masyarakat akan mekanisme baru dalam penerimaan peserta didik
baru pasca ditetapkannya kebijakan zonasi melalui Permendikbud 17 Tahun 2017.

Kata Kunci: Zonasi, Penerimaan Peserta Didik Baru, SKTM
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
menyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia ialah
“mencerdaskan kehidupan bangsa” maka dari itu semua orang berhak
mendapatkan pendidikan yang bermutu, berkualitas terlepas apakah berasal
dari golongan kaya ataupun miskin. Hal ini juga termuat dalam UU Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 5 ayat 1 bahwa setiap warga Negara
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas.
Pendidikan yang berkualitas dapat terlihat dari peningkatan mutu dan
pembaharuan sistem pendidikan itu sendiri. Hal tersebut telah dijelaskan
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan
Nasional”. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaruan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan. Dalam hal ini, untuk memberikan
pendidikan kepada seluruh warga Negara pemerintah berupaya melalui
pemerataan akses pendidikan. Dengan adanya pemerataan akses pendidikan
tersebut akan membuat warga negara Indonesia memiliki kecakapan hidup.

Sebagaimana yang telah diamanatkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang



Sistem Pendidikan Nasional, keberhasilan meningkatkan akses pendidikan
berdampak positif tehadap kualitas SDM. Selain itu, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan sebuah
kebijakan yakni kebijakan Sistem Zonasi yang harus diterapkan oleh setiap satuan
pendidikan dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah salah satu mekanisme dari
penyelenggaraan sistem pendidikan yang dilakukan saat menjelang tahun
pelajaran baru, dimana terjadinya penyeleksian calon peserta didik yang dilakukan
oleh satuan pendidikan berdasarkan syarat dan ketentuan yang berlaku guna
diterima sebagai peserta didik dalam satuan pendidikan tersebut. Sedangkan
sistem zonasi merupakan sebuah kriteria utama dalam sistem Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) yang melihat berdasarkan jarak antara tempat tinggal calon
peserta didik dengan satuan pendidikan, bukan berdasarkan Nilai Ujian Nasional
(NUN) sebagaimana ketentuan sebelumnya. Sistem zonasi juga merupakan salah
satu strategi percepatan pemerataan pendidikan yang berkualitas, serta melayani
kelompok yang rentan dan terpinggirkan. Oleh karena itu, tujuan penerapan
sistem zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) ini adalah untuk
menjamin pemerataan akses layanan pendidikan bagi siswa, mendekatkan
lingkungan sekolah dengan lingkungan keluarga, menghilangkan eksklusivitas
dan diskriminasi di sekolah, khususnya sekolah negeri, serta membantu analisis
perhitungan kebutuhan dan distribusi. Pada sistem zonasi terdapat batasan-batasan
dalam penentuan radiusnya yang ditetapkan oleh pemerintah daerah (Anisa,

2021).



Batasan untuk radius zona terdekat ditetapkan oleh pemerintah
daerah sesuai dengan kondisi di daerah tersebut. Kemudian selain 90% untuk
calon peserta didik yang berdomisili pada zona terdekat dari sekolah, sekolah
juga dapat menerima 5% untuk jalur prestasi bagi calon siswa yang
berdomisili diluar radius zona terdekat dari sekolah, dan 5% untuk jalur bagi
calon peserta didik yang berdomisili diluar zona terdekat dari sekolah dengan
alasan khusus meliputi perpindahan domisili orangtua/wali peserta didik atau
terjadi bencana alam/sosial. Selain itu, bagi peserta didik baru SMA/SMK
atau bentuk lain yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu yang juga
berdomisili dalam satu wilayah daerah provinsi wajib diterima dan
dibebaskan dari biaya pendidikan paling sedikit 20% dari jumlah keseluruhan
peserta didik yang diterima. Peserta didik kurang mampu tersebut harus
dibuktikan melalui Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) atau bukti
lainnya yang diterbitkan oleh pemerintah daerah.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Kota Padang
Panjang jika dilihat dari lingkungan masyarakatnya, banyak para orang tua
peserta didik yang tidak setuju dengan adanya sistem zonasi sekolah yang
diterapkan oleh pemerintah. Hal ini didukung dengan pernyataan salah
seorang guru yang mengajar di sekolah zonasi, bahwa ada pula orang tua
yang memindahkan nama anaknya ke Kartu Keluarga sanak-saudara yang
berada pada radius sekolah favorit. Prilaku tersebut juga didasarkan pada
terhambatnya keinginan anak-anak mereka untuk bersekolah di sekolah yang

diinginkan. Selain itu mereka menganggap bahwa sistem zonasi ini tidak adil



untuk peserta didik yang mendapat nilai bagus tetapi tidak bisa masuk ke
sekolah yang diinginkan dikarenakan jarak rumahnya jauh dengan sekolah
tersebut, dan bahkan peserta didik tersebut harus kalah dengan peserta didik
yang nilainya tidak bagus tetapi jarak rumah dekat dengan sekolah.

Dampak yang terjadi dari fakta yang diuraikan di atas adalah tidak
tercapainya harapan dari sistem zonasi sekolah di Kota Padang Panjang.
Calon peserta didik yang berkemampuan bagus tidak menerima bersekolah
pada sekolah yang tidak favorit yang berada dekat dengan tempat tinggal.
Yang akibatnya pada proses pembelajaran adalah akan menurunnya semangat
belajar peserta didik tersebut di karenakan perbedaan daya tangkap dari
masing-masing peserta didik. Bagi yang daya tangkap cepat maka akan
merasa bosan dalam kelas akhirnya mulai mengganggu teman atau malas-
malasan, hal ini peneliti amati saat melakukan praktek lapangan kependidikan
di salah satu sekolah di Kota Padang Panjang.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin meneliti tentang
“Sistem Zonasi Sekolah di Kota Padang Panjang”.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah sistem zonasi sekolah di Kota Padang
Panjang. Unit Penelitian ini adalah orang tua calon peserta didik yang berada
di Kota Padang Panjang.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka pertanyaan dalam penelitian

ini adalah :



1. Bagaimana kebijakan sistem zonasi sekolah di Kota Padang Panjang?
2. Apa saja kendala dengan adanya penerapan sistem zonasi sekolah di kota
Padang Panjang?
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana kebijakan sistem zonasi sekolah di Kota Padang
Panjang.
2. Mengetahui kendala yang muncul dengan adanya penerapan sistem zonasi
sekolah dalam penerimaan peserta didik di Kota Padang Panjang.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya mengenai Sistem Zonasi Sekolah di Kota Padang
Panjang.
2. Manfaat teoritis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam
bidang penelitian di dunia pendidikan dengan menerapkan ilmu yang
telah didapatkan selama berada di bangku kuliah.
b. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua dalam
menemukan gambaran dan informasi sekolah yang berkualitas bagi
anak dan dalam menyikapi kebijakan sistem zonasi sekolah dengan

baik.



c. Bagi Sekolah di Kota Padang Panjang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah
dalam menjalankan kebijakan sistem zonasi sekolah dengan bijaksana
dan penyesuaian kebijakan dengan keadaan lingkungan disekitar.
d. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada

masyarakat nantinya untuk persiapan anaknya kelak masuk sekolah.



